7 Qi:” ‘*l’ﬂ.’ﬂ‘k l"ﬁ
.r- § ;

I > >
<y O
X 2

FFrie\

S

BUDI PEKERTI
DI ZI GUI




BUDI PEKERTI
DI Z| GUI

5 T A

PEDOMAN BAGI
SEORANG MURID
DAN ANAK



Kata Pengantar

Untuk Indonesia Raya

Tanah air kita, Indonesia, adalah negara yang menetapkan Ketuhanan
Yang Maha Esa sebagai landasan pertama. Oleh sebab itu bangsa ini menghargai
nilai-nilai dari budaya luhur, sehingga dengan tangan terbuka dapat menerima
berbagai agama dan ajaran-ajaran saleh dan berbudi dari dalam maupun luar
negeri.

Salah satu suku di Indonesia yaitu Suku Tionghoa, dalam jumlah besar
telah berada di tanah pusaka ini sejak armada Zhenghe (##1) mendarat di
Indonesia (1405-1433), membawa budaya dari asalnya berbaur praktis dengan
penduduk setempat pada waktu itu, selain Islam, salah satu dari budaya besar
tersebut adalah ajaran Konfusius, yakni gagasan-gagasan kebajikan.

Buku Dizigui {37 #{) dengannama asalnya Xiin Meng Wen (|52 30)
ditulis oleh seorang terpelajar yang bernama Li Yiixiu (Z*§i7%) , pada jaman
Dinasti Qing (i§{t) saat pemerintahan Kaisar Kangxi ( HEL) (1661-1722).
Dizigui dikembangkan dari The Analect/Literatur Lengkap Ajaran Konfusius/

{iz1%» Bab Pertama ayat ke enam yaitu “Berbakti dan patuh pada orang tua;
menunjukkan kasih sayang sesama saudara; mengembangkan kewaspadaan
diri dan peduli terhadap lingkungan hidup hingga menjadi orang yang bisa
diandalkan; belajar untuk mencurahkan cinta kasih pada sesama, mendekatkan
dirinya pada para orang bijak. Setelah memenuhi syarat pendidikan moral
yang mendasar, barulah mempelajari keahlian dan ketrampilan lainnya berdasarkan
bakat dan kemampuan masing-masing murid/anak.” (igiE) i g 4
TANZE, W, s, ZER, M, TaRb, MR, | .

Pada masa itu Dizigui adalah pendidikan yang diajarkan kepada anak-
anak, adalah salah satu bahan dari pendidikan keluarga (ZFE#(7) . Pelajaran
Dizigui mengatur tatanan dari hubungan yang paling erat di antara anggota
keluarga, sampai cara berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. Isi
dari pelajaran Dizigui terurut secara sistematik sehingga bisa diandalkan sebagai
bahan pendidikan yang akan membentuk karakter yang baik umat manusia, dan
juga merupakan dasar untuk melahirkan dan mengembangkan kasih sayang dan

5 moralitas. Inilah tujuan utama dari pendidikan keluarga.



Konfusius di dalam Kitab Iching (% %) menyatakan keluarga akan
sukses bilamana kebajikan yang diajarkan kedua orang tua benar-benar dijalankan
oleh mereka, bukan hanya teoritis, demikianlah maka didikan keluarga menjadi
terarah. Banyak orang tua pada saat tingkah laku dan perkataan anak mereka
bermasalah, tidak melihat itu adalah kesalahan diri sendiri, tidak sadar bahwasanya
diri sendiri yang harus memperbaiki diri, malah mempersalahkan hal-hal yang
tidak relevan, makanya masalah keluarga tidak dapat teratasi dengan baik.
Oleh sebab itu Dizigui harus dipelajari oleh seluruh anggota keluarga demi
tercapainya kebahagiaan dan keharmonisan keluarga.

Seperti juga yang sudah diterapkan di perusahaan-perusahaan besar
di Malaysia, China dan Singapura, Dizigui juga dimasukkan sebagai bahan
pelatihan dan sistem manajemen untuk staff dan karyawan. Hasilnya sangat
memuaskan, di mana bukan hanya terjadi perbaikan secara ekonomi, tetapi
secara batiniah para karyawan merasa puas dan gembira bekerja di perusahaan
tersebut. Anggota keluarga juga merasa aman dan bahagia karena anak, suami
atau istri mereka bekerja di perusahaan yang sangat manusiawi.

Dizigui bisa diibaratkan sebagai sebuah cermin yang selalu mengikuti
kita, mengingatkan kita untuk menjalankan hal-hal yang baik dan menjauhkan
diri dari hal-hal yang tidak baik. Bila ini dapat dilaksanakan dengan baik, kami
percaya hasil yang pembaca peroleh pasti luar biasa.

Akhir kata, individu menghasilkan keluarga, keluarga melahirkan bangsa.
Dari keluarga yang sehat maka bangsa dan negara akan jaya pula! Hidup
Indonesia Rayal

Mari kita dukung Gerakan Dizigui ini!
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Penjelasan Singkat Dizigui

Dizigui (Pedoman Bagi Seorang Murid dan Anak) berawal dari buku
berjudul Xiin Meng Wen (Naskah Pencerah Batin), dan ditulis oleh seorang
cendekiawan bernama Li Yixiu pada tahun Kangxi, Dinasti Qing. Buku tersebut
mengutip makna ayat dari buku yang berjudul Lun Yi, bab keenam ‘Tentang
Pelajaran’. Lun YU adalah buku yang khusus membahas inti ajaran Mahaguru
Konfusius.

Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa seorang anak seharusnya sejak
dini dididik dengan konsep berikut; Dasar utamanya adalah berbakti dan patuh
pada orangtua serta menunjukkan kasih sayang sesama saudara, kemudian
mengembangkan kewaspadaan diri dan peduli terhadap lingkungan hidup
hingga menjadi orang yang bisa diandalkan, juga belajar untuk mencurahkan
cinta kasih pada sesama, mendekatkan dirinya dengan para orang bijak. Setelah
memenuhi syarat pendidikan moral yang mendasar, barulah mempelajari
keahlian dan ketrampilan lainnya berdasarkan bakat dan kemampuan masing-
masing murid/anak.

Buku ini disusun dalam klasik Mandarin dengan format/bentuk tiga
aksara satu kalimat, dua kalimat berupa satu sajak. Dibagi menjadi lima bab
kemudian diuraikan dan dijelaskan lebih terperinci lagi. Secara konkret, buku ini
mengajarkan pedoman tata krama dan sikap yang harus dimiliki seorang murid/
anak, baik pada saat di rumah maupun di luar rumah, ketika bersosialisasi
ataupun pada saat menuntut ilmu. Buku ini juga secara khusus menegaskan
pentingnya pendidikan rumah tangga dalam membentuk etika dan norma
kehidupan yang sehat dan baik bagi seorang murid/anak.

Agar lebih mudah dibaca, buku ini direvisi dan disusun kembali dalam
bahasa yang lebih sederhana dan mudah dimengerti oleh cendekiawan Jia
Chunren pada zaman Dinasti Qing, yang kemudian diberi judul ‘Dizigui’ yang
berarti ‘Pedoman Bagi Seorang Murid dan Anak’.

Dizigui adalah buku bermutu tinggi yang dapat memberikan pengarahan
yang jelas dan benar tentang bagaimana seharusnya mengembangkan moral
dan perilaku baik seorang murid/anak, serta cara meluhurkan akhlak seorang
murid/anak sejak dini. Buku ini juga menunjukkan bagaimana seorang murid/
anak harus bersikap, memenuhi kewajiban, menjaga/melindungi ketulusan dan
kemurnian hati di masa pertumbuhan hingga senantiasa mampu menghindarkan
dirinya dari kehidupan yang sesat dan membangun citra keluarga yang jujur,
luhur dan bermoral dalam kehidupan berkeluarga.
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zong

- 49
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Rangkuman

-------------------------------------------------------------------------

di zi gur, shéng rén
~ 7 n
E%E’ i f%;&_" ,/L\. -1JI]
Pedoman menjadi murid berdasarkan pada
dan anak yang baik, ajaran orang bijak;
shou xiao Ci jin
Berbakti dan kasih sayang kemudian berwaspada diri  :
yang diutamakan, dan bisa diandalkan.

-------------------------------------------------------------------------

1.1 Buku Dizigui, “Pedoman Bagi Seorang Murid dan Anak”,
merupakan pedoman hidup yang disusun berdasarkan
ajaran Mahaguru Konfusius. Buku ini diawali dengan
bahasan mengenai pembinaan sikap dalam kehidupan
sehari-hari bagi seorang murid/anak yang harus berbakti
dan patuh kepada orang tua, menghormati kakak, dan
menyayangi adik. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan
akan pentingnya pembentukan watak baik bagi seorang
murid, dengan cara terus meningkatkan kewaspadaan diri
dalam bertutur kata dan berperilaku benar, serta harus bisa
menepati janji hingga menjadi pribadi yang bisa diandalkan.



------------------------------------

fan ai

e inl A

h ]

7R R

Mencurahkan cinta kasih
kepada sesama,

you yu Ii

B A,

Bila masih ada kemampuan

-------------------------------------

er gin ren,

‘—FJ /AN 4-"" ;
membina hubungan baik

dengan para budiman;

zé Xueé wén

RN

lanjutkanlah ilmu

dan kesempatan, kesusasteraan dan keahlian. :

-------------------------------------------------------------------------

1.2 Begitu pula dalam hidup bermasyarakat, seorang murid/
anak harus mampu menjaga kebersamaan, menebarkan
kasih sayang antar sesama, dan mendekatkan diri dengan
para bijak sehingga ia dapat belajar lebih lanjut dari mereka.
Semua itu merupakan sesuatu yang sangat penting dan
tidak bisa diabaikan dalam kehidupan. Seorang murid/anak
diharapkan untuk bisa melaksanakan dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Jika semua itu sudah
terlaksana dengan baik dan masih memiliki waktu dan
kemampuan, selayaknya murid/anak tersebut mempelajari

ilmu-ilmu lain yang bermanfaat.



ra zé xiao

A\ =l ee
Berbakti Pada Orang Tua

-------------------------------------------------------------------------

ying wu huan

X ‘% }’ 3

Saat orang tua segeralah menanggapinya
memanggil kita, dan jangan ditunda; :
u ming, xing lan
X ‘% 9 4'T @ ]. )\ o E
Jika orang tua laksanakanlah dan :

memberi perintah, jangan malas.

-------------------------------------------------------------------------

2.1 Jika orang tua memanggil, kita harus menjawabnya
dengan segera, jangan menunda dalam memberi
tanggapan. Jika orang tua memberi tugas kepada kita,
segera laksanakan. Jangan menunda atau menolak karena
malas.



-------------------------------------------------------------------------

mu jiao, xQ jing ting,

x&%’c, ﬁ%’("fr

Saat orang tua simaklah dengan
memberi nasihat, saksama;

shian cheng

S Bk )%\, /ﬁ i 7?‘

Bila orang tua turutilah dan terimalah
Menegur kita, dengan ikhlas.

-------------------------------------------------------------------------

2.2 Jika orang tua memberi petunjuk tentang cara-cara
berinteraksi dalam masyarakat, simaklah dengan saksama

karena itu semua demi kebaikan kita.

Jika kita ditegur orang tua karena kita salah atau khilaf,
kita harus menerimanya dengan lapang dada. Janganlah
membantah, serta membuat mereka marah dan sedih.

Ada pepatah yang mengatakan, “Orang bijak jika dikritik akan
merasa senang dan berterima kasih, sedangkan orang picik akan

marah jika menerima kritikan.”
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-------------------------------------------------------------------------
.

déng zé wen, xia zé jing,

AN &R, BN

Benkan kehangatan berikan kesejukan
di musim dingin, di musim panas;
chén zé xing, han zé ding
: ) ' RA -
}ﬁ m g, BN k2.
5 Berikan salam di berikan ketenangan
pagi hari, di malam hari.

-------------------------------------------------------------------------

3.1 Melayani orang tua harus dengan sepenuh hati dan
penuh perhatian. Dalam buku Dua Puluh Empat Cerita
Tentang Anak yang Berbakti, dikisahkan seorang anak
berumur sembilan tahun bernama Huang Xiang yang sangat
sayang pada orang tuanya. la mengipasi tempat tidur
ayahnya agar sejuk, sehingga Sang Ayah bisa tidur nyenyak
di musim panas. Bila musim dingin tiba, ia akan berbaring
untuk menghangatkan selimut sebelum ayahnya tidur. Inilah
contoh yang perlu kita teladani.

Kita harus menemui dan menyapa orang tua terlebih dahulu
di pagi hari. Temui mereka dengan segera saat kita pulang ke
rumah setelah melakukan berbagai aktivitas. Ceritakanlah
pada mereka apa saja kegiatan kita, sehingga orang tua kita
akan mengetahui bahwa kita baik-baik saja dan hati mereka
pun tenang.



-------------------------------------------------------------------------
.

cha a bi mian,

Hi)éﬂ’—,}i)é‘ﬁ

Saat keluar rumah saat kembali ke rumah
haruslah berpamitan, haruslah menghadap;
ou chang u bian
/% 7ﬁ % .U/. fu o
Hiduplah dengan kebiasaan baik
teratur; jangan sering berubah.

-------------------------------------------------------------------------

3.2 Jika kita hendak berpergian jauh, pamitlah pada orang
tua dan katakan ke mana kita akan pergi. Begitu pula
setibanya di rumah, temui dan sapalah mereka bahwa kita
sudah pulang untuk menenangkan mereka.

Jangan mudah mengubah kebiasaan hidup yang telah teratur
dan terencana, termasuk kemantapan dalam berkegiatan.
Jangan suka berganti pekerjaan atau profesi, kemantapan
dan ketekunan dalam mendalami satu pekerjaan akan
membuat kita menjadi seorang yang ahli dan berhasil dalam
bidang tersebut. Dengan demikian dapat membahagiakan
orang tua kita.

11
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-------------------------------------------------------------------------

F xR 5]4"'7@

Hal sepele janganlah dilakukan
apapun, sesuka hati;
shan a kut
6] i_ 753 %
Bila dilakukan akan merendahkan nilai :
dengan sesuka hati, seorang anak yang baik.

-------------------------------------------------------------------------

4.1 Dalam menghadapi urusan yang sekecil apapun, jangan
sesuka-hati mengambil keputusan tanpa mendiskusikan
terlebih dahulu dengan orang tua. Jika kita melakukan
sesuatu dengan sikap semena-mena dan keras kepala,
akan mudah melanggar tata krama atau norma dan berbuat
kesalahan sehingga orangtua menjadi khawatir. Itu adalah
perilaku tidak berbakti yang dapat mengurangi nilai-nilai
sebagai seorang anak yang baik.



-------------------------------------

wu sutl
Benda sekecil
apapun,

gbu s1 cang,

g Fh R,

Bila disembunyikan
untuk diri sendiri,

--------------------------------------

------------------------------------

wu sT

7] Fh B

jangan disembunyikan
secara diam diam;

gmn Xn shang

~

F U A5,

sedihlah hati
orang tua.

-----------------------------------

4.2 Janganlah menjadikan hak milik umum atau orang lain,

sekecil apapun, menjadi hak milik pribadi.

Meskipun terlihat kurang berharga, kalau bukan milik kita,

jangan diambil dengan cara apapun juga.

Jika hal itu dilakukan, moral baik seorang anak akan ternoda.

Jika orang tua mengetahuinya, mereka akan malu dan

kecewa. Nama baik keluarga pun akan tercemar karenanya.

13



-------------------------------------------------------------------------

qin suo hao, i wei

= . s

Hal-hal yang disukai lakukanlah semampu
orang tua, kita ;
qin jin weé qu
ES : % A &
YN }T J\.; ’ 1/ j] o
Hal-hal yang tidak singkirkan dengan
disenangi orang tua, penuh kewaspadaan.

-------------------------------------------------------------------------

5.1 Berusahalah untuk selalu memenuhi keinginan orang tua.
Hindarilah hal-hal yang tidak disukai oleh orang tua, harus
bermawas diri untuk menyingkirkan dan menghindarinya
(termasuk kebiasaan buruk).

14
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Bila tubuh terluka,

you shang,

,\-;7%1‘473

Bila moral yang tercela,

-------------------------------------------------------------------------

yi gin

g 3 TJL‘

khawatirlah hati orang tua;

yi qm xid

% E £

malulah hati orang tua.

-------------------------------------------------------------------------

5.2 Seorang anak juga harus bisa menjaga dan melindungi
tubuhnya sendiri, jangan membiarkan diri sendiri sakit atau

terluka. Hal ini akan membuat orang tua pun cemas.

Zhenzi, murid Konfusius, berkata, “Badan, rambut dan kulit
adalah anugerah orangtua, jagalah baik-baik jangan sampai

terluka atau merusaknya.”

Seorang murid/anak  harus lebih  mementingkan
perkembangan moral dan perilaku baik dalam membina diri.
Jangan melakukan hal-hal yang dapat merusak nama baik,

citra ataupun mempermalukan keluarga.

15
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-------------------------------------------------------------------------

gin ai wo, xiao

= F R ﬁ ﬂfi
T~ R 9 ’
Bila orang tua tidaklah sulit untuk
mencintai kita, menjadi anak yang berbakti;
qin zéng wo, Xiao fang xian
> ar v ”1
& = 9 ﬁ
Tapi jika orang tua tetaplah berbakti untuk
membenci kita, menjadi bijaksana.

-------------------------------------------------------------------------

5.3 Tidak sulit untuk berbakti jika orang tua menyayangi
kita. Yang sulit adalah jika orang tua kurang menyayangi
atau bersikap keras dan ketat dalam mendidik, namun kita
harus dapat mengerti maksud hati orang tua. Berusaha
memperbaiki kesalahan dan mengintropeksi diri serta
berusaha menjadi lebih berbakti dan patuh kepada mereka.
Perilaku berbakti demikianlah yang paling bijaksana dan
berharga.



-------------------------------------------------------------------------

qin you jian shi géng,

Jika orang tua berilah pandangan agar
melakukan kesalahan, mereka bisa berubah;
yi wu sé, rou wd shéng :
f5 B G e e e
= Y S e B 0
Dengan raut wajah dengan suara yang .
yang ramah, lemah lembut.

-------------------------------------------------------------------------

6.1 Jika orang tua berbuat kesalahan, kita harus berhati-hati
saat mengingatkan mereka agar berubah ke arah yang lebih
baik dan benar. Lakukanlah dengan sikap dan hati yang
tulus, serta dengan suara lembut dan ekspresi wajah yang
ramah.

Seorang murid Konfusius yang bernama Zixia, pernah menanyakan
perihal berbakti ini. Mahaguru Konfusius menjawab, hal yang
paling sulit dilakukan dalam mewujudkan bakti kepada orangtua

adalah selalu bersikap ramah, sabar, dan menyenangkan.

17



-------------------------------------------------------------------------

jian u u yue jian,

ik 7(’ )\ Bt E 'Lﬁf{

Bila saran tidak sampaikan kemball di saat
diterima, hati mereka tenang;
hao qi sui, wu yuan.
v ~ _,:- \ﬁ @ f
~

5 /-:L ]TJ\ 9 LJ l\.}

Bila perlu sertailah jika dipukul pun

dengan tangisan, janganlah mendendam.

-------------------------------------------------------------------------

6.2 Kita harus sabar jika orang tua tidak menerima nasihat
kita. Tunggulah saat yang tepat untuk membicarakannya
kembali. Jika orang tua tetap tidak mau menerima,
bahkan menjadi marah, kita harus tetap memohon dengan
kesungguhan hati agar orang tua bisa berubah. Sekalipun
bila kita dipukul atau dihukum, kita tidak boleh mendendam
dan menyesal. Kesalahan kecil bisa berakibat besar dan
berdampak buruk. Kita justru bukanlah anak yang berbakti
jika membiarkan orang tua kita melakukan kesalahan yang
sama.



-------------------------------------------------------------------------
.

qgmn you ji, xian chang,

xR & eﬁ%

Jika orang tua cicipilah obat" ( godokan)
sakit, sebelum diberikan;
zhou y‘ shi, u li chuang
Layanllah mereka dari janganlah menjauh
pagi hingga malam, dari sisi ranjang.

.
-------------------------------------------------------------------------

7.1 Saat orang tua sakit, kita harus berupaya semaksimal
mungkin  untuk menjaga dan merawat mereka.
Jika penyakitnya bertambah parah, kita harus Ilebih
memperhatikan dan merawat mereka sepanjang hari.
Janganlah menelantarkan mereka.

' Zaman dahulu obat biasanya berbentuk obat herbal yang digodok
19
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-------------------------------------------------------------------------

sang san nian, chang

béi e
Y L

Selama tiga tahun kenangllah jasa mereka
setelah orangtua wafat, dengan berduka;
chu bian, a
5& iy 4!
J
Ubahlah keb|asaan dan hindarilah minuman keras
suasana tempat tinggal, dan daging?.

-------------------------------------------------------------------------

7.2 Bila akhirnya orang tua meninggal dunia, pada masa
berkabung (menurut adat zaman dahulu adalah tiga tahun,
sesuai dengan waktu yang dibutuhkan seorang bayi dari lahir
hingga bisa berjalan). Kita harus selalu mengenang budi
luhur dan jasa orang tua dalam mendidik dan membesarkan
kita. Berupaya mengubah gaya hidup sehari-hari dengan
tidak bersenang-senang dan berfoya-foya, terutama
menjauhi minuman keras dan makanan mewah.

2 Maksudnya jangan hidup dengan bergelimang kemewahan



-------------------------------------------------------------------------

sang jin jin  chéng,

& R AL, 9“}’\7/15&

Lakukanlah upacara duka jalankanlah upacara
sesuai dengan adat, dengan ikhlas;
shi zhe, shi shéng
E:1 5‘?& % ﬁn = _{t
Uruslah semua seperti saat mereka
urusan almarhum, masih hidup.

-------------------------------------------------------------------------

7.3 Saat upacara duka maupun pemakaman orang tua,
haruslah dilakukan dalam keadaan khidmat dan disesuaikan
dengan adat yang semestinya. Jangan pula mengeluarkan
biaya yang tak perlu hanya karena gengsi.

Dalam Lun Yii tertulis, saat orang tua hidup, layanilah mereka
dengan penuh santun. Setelah mereka wafat, lakukanlah
pemakaman seusai dengan tata krama yang berlaku dan
doakanlah dengan penuh khidmat sesuai dengan adat istiadat dan
kepercayaan.

Saat berdoa atau sembahyang, haruslah dilakukan dengan
khidmat dan sepenuh hati seperti kita menghormati orang
tua sewaktu mereka masih hidup.

Dalam Lun Yii tertulis, saat sembahyang, lakukanlah seperti ketika
almarhum masih hidup. Saat menyembah Tuhan, lakukanlah

seakan-akan Tuhan berada di hadapan kita.

21
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chi ze ti
B

Persaudaraan dan Persahabatan Di Luar Rumah

-------------------------------------------------------------------------
.

xiong dao you, di dao gong,
V2 ~ 2 N2 }{
Xl 3@: 5 /El 5 1B AR
Kakak layaknya seperti seorang adik haruslah
seorang sahabat, menghormatinya;
xiong di mu, Xiao zai  zhong
LB BE
2 I
Bila kakak adik itulah cara berbakti
hidup rukun, dalam kehidupan.

-------------------------------------------------------------------------

8.1 Seorang kakak haruslah menyayangi dan bersahabat
dengan adiknya. Adik haruslah hormat pada kakaknya. Jika
kakak-beradik hidup rukun dan harmonis, keluarga akan
bahagia. Dengan demikian, salah satu upaya berbakti pada

orang tua telah tercapai.



ccccccc R R R IR R

ging, yuan hé shéng,

W?I 4 52 A5 B &

sssssssssssnane

: Bila harta benda dipandang dan mana munculnya :
: tidak terlalu penting, dendam; :
yan yu rén, fen zZi
L= B s e )
E = 'L‘j IO 9 \.L / o :
: Bila bisa menahan amarah akan lenyap :
: amarah, dengan sendirinya. :

R R

8.2 Dalam hidup bermasyarakat, kita tidak boleh selalu
memperhitungkan untung rugi, atau sangat mementingkan
materi. Hal ini penting untuk menghindari timbulnya rasa
marah dan dendam yang tidak terkendali. Jika kita bisa
bersikap sopan dan baik, bisa menahan diri dan penuh
toleransi dalam bertutur kata, serta menghindari kata-kata
buruk dan emosional, maka amarah dan dendam akan

lenyap dengan sendirinya dari kehidupan kita.

Tutur bahasa memang bisa menjadi sumber keberuntungan,
tapi bisa juga menjadi sumber malapetaka. Konfusius membagi
ajarannya menjadi empat bagian utama yaitu moral, tutur bahasa,

manajemen, dan kesusteraan.

Dari urutan ini, dapat dipahami bahwa tutur bahasa merupakan

unsur yang penting setelah pendidikan moral.
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-------------------------------------------------------------------------
.

SR 1, JSQJ—_i

Makan atau minum, duduk atau berjalan;

zhang zhe xian,

¥ & £ 4 %

Dahulukanlah yang kemudian barulah yang
lebih tua, lebih muda.

-------------------------------------------------------------------------

9.1 Pendidikan tentang tata krama yang baik dan benar harus
diberikan sejak anak masih kecil. Ajarilah ia mulai dari hal-hal
kecil seperti bagaimana caranya makan yang baik, duduk,
atau berjalan. Kita harus bersikap rendah hati, berperilaku
sopan, dan selalu bersedia untuk saling mengalah. Yang
sulung dan yang bungsu selalu ada urutannya. Yang lebih
tua harus selalu didahulukan daripada yang lebih muda.



-------------------------------------------------------------------------

zhang hi rén, jiao,

K o A 2 A

- e

Bila yang dituakan sedang cepatlah bantu
memanggil seseorang, memanggilkannya;
rén bl zai, il

A ; i\ /é'_ E J EZ P EIJ

9
Bila orangnya tidak cepatlah kita
di tempat, menghadap.

-------------------------------------------------------------------------

9.2 Bila orang yang lebih tua memanggil seseorang, kita
harus membantu memanggilkannya. Jika orang yang dicari
tidak ada di tempat, kita harus berinisiatif untuk menanyakan
apa yang perlu dibantu. Kerjakanlah bila kita mampu, atau
sampaikanlah pesannya kepada yang bersangkutan bila hal
tersebut di luar kemampuan kita.

Dr Sun Yat Sen mengatakan, “Tujuan hidup sebagai manusia

adalah pengabdian, bukanlah untuk merampas dan memiliki.”

Slogan dan prinsip Organisasi Kepemudaan Taiwan: *Membantu

adalah dasar dari sumber kebahagiaan.”
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-------------------------------------------------------------------------
.

chéng zhang ha ming;

ﬁ”ﬁry& @"n‘fé

Menyapa orang yang janganlah menyebut
dituakan, namanya;
zin  zhang, wl xian  néng. i
i’T T e
| & F]b o:
Berhadapan dengan orang janganlah memamerkan :
yang dituakan, kemampuan diri. :

10.1 Jangan menyapa orang yang lebih tua dengan langsung
menyebut namanya. Di hadapan orang yang lebih tua, kita
harus bersikap rendah hati dan sopan, jangan memamerkan

kemampuan kita.



-------------------------------------------------------------------------
-

zhang, ji :

% 8 X, A A B

Bila berpapasan dengan cepatlah maju untuk
orang yang dituakan, memberikan soja?;
zhang wu an, tui gong li.
] -
% A
_k LJ 13 9 & JJ\\ _.‘LO
Bila yang dituakan mundurlah dan berilah jalan
tidak bersuara, dengan menghormat.

.
-------------------------------------------------------------------------

10.2 Bila bertemu orang yang lebih tua dijalan, kita harus
memberi salam. Berilah jalan dan mundurlah bila beliau
tidak memberikan reaksi maupun pesan, tunggu dan biarkan
beliau terlebih dahulu meninggalkan tempat.

3 Maksudnya, memberi salam dengan cara bersoja
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R R R

T B KT A

Turunlah bila sedang turunlah bila berada
5 menunggang kuda, dalam kendaraan;
you  dai, bai bu yu.
Ay, B
. 9 iJ™ O .
: Menunggulah dengan hingga beliau menjauh :
hormat, ratusan langkah.

10.3 Dalam ajaran Gu Li, atau pelajaran tata krama pada
zaman dahulu, disebutkan jika kita sedang menunggang
kuda ataupun naik kendaraan di jalan dan bertemu dengan
orang yang lebih tua, maka kita harus turun dari kuda, atau
kendaraan, dan kemudian memberi salam. Bahkan bila
perlu, kita menunggu hingga beliau berlalu ratusan langkah
jauhnya, baru kita melanjutkan perjalanan. Inilah sikap

menghormati orang yang dituakan dan menjunjung tinggi
para orang bijak.



-------------------------------------------------------------------------

K 5 2,

Bila yang dituakan
sedang berdiri,

zhang zh

¥ & &

Setelah yang dituakan
duduk,

4 4 Ak

janganlah yang muda

duduk;
ming nai zuo
AN A&
pP 73 ;l"_. o
barulah duduk

bila dipersilakan.

11.1 Saat bertemu dengan orang yang lebih tua dan bila

beliau sedang berdiri, janganlah kita duduk sesuka hati. Bila

beliau sudah duduk dan mempersilakan kita duduk, barulah

kita duduk.

29



zin zhang quan shéng

¥ K A P%ﬂ‘a

Di hadapan orang, sudilah suara
yang dituakan, direndahkan;
T bu wen, e fei yi. :
“
K A~ =, 2)?[’ sy
Bila rendah sampai bukanlah hal yang :
tidak terdengar. pantas dilakukan.

-------------------------------------------------------------------------

11.2 Bila berbicara dengan orang yang lebih tua, suara harus
lembut, tenang, dan jelas. Adalah hal yang tidak pantas jika
seseorang yang lebih tua tak bisa mendengar kita karena
suara kita yang terlalu pelan.



-------------------------------------------------------------------------

tui bi chi;

#)A%\ 1B & R

Harus cepat maju harus perlahan - Iahan
bila mendekatkan diri, saat mengundurkan diri;
] »{ >‘<T a2 ﬁy s
Jawablah pertanyaan janganlah mengalihkan :
dengan sopan, pandangan mata.

-------------------------------------------------------------------------

11.3 Jika kita harus menghadap orang yang dituakan, atau
yang lebih senior, karena satu keperluan, melangkahlah
dengan cepat ke hadapannya. Namun saat mengundurkan
diri, mundurlah dengan perlahan.

Bila orang yang lebih tua bertanya pada kita, dengarkanlah
dengan saksama. Tataplah matanya dan jangan melirik ke
kanan dan ke Kiri.
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-------------------------------------------------------------------------

shi zha fu, ru shi fu;

=0, Jp= AL

Saat memperlakukan orang perlakukanlah seperti
yang sebaya dengan ayah, orang tua sendiri;
shi zhti  xidng, ] shi  xiong.
E @, e E L,
Saat memperlakukan orang perlakukanlah seperti

: yang sebaya dengan kakak kita, kakak kandung sendiri.

-------------------------------------------------------------------------

12.1 Terhadap orang yang lebih tua dan patut dihormati
seperti paman dan bibi, kita harus berbakti dan
menghormatinya seperti orang tua sendiri. Begitu pula
terhadap sesama saudara seperti sepupu dan keponakan,
kita harus menyayangi dan menghormati mereka seperti
saudara kandung sendiri.



jin
]
Kewaspadaan Diri

-------------------------------------------------------------------------
.

zhao =] mian chi;
R i ? /&L Ak 3R
Bangunlah lebih awal di tidurlah agak Iarut pada
pagi hari, malam hari;
zhi, Xi ci shi.
Sekejab waktu kita hargal waktu mulai dari
akan menua, sekarang juga.

.
ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

13.1 Sebagai seorang anak, kita harus bangun lebih pagi.
Isilah kesempatan dan wakiu yang ada dengan tekun
belajar. Tidur larut malam selain tidak baik untuk kesehatan,
juga akan mempengaruhi aktivitas kita di siang hari. Waktu
berlalu tanpa menunggu, masa remaja haruslah kita hargai.

Pepatah mengatakan: “Jika tidak giat berusaha di masa muda

dan dewasa, maka hanya bisa bersedih di hari tua.”
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-------------------------------------------------------------------------

chén bi guan, jian sh

%%{19 7 I%k Ua

Mencuci muka di ]uga berkumur
pagi hari, mulut;
bian niao i zhé jing shou.
1% %5 =3 BL = %
Setelah buang air besar selalulah membersihkan
dan kecil, kedua tangan.

-------------------------------------------------------------------------

13.2 Setelah bangun pagi, haruslah berkumur dan
menggosok gigi, serta mencuci muka agar menjadi segar
dan bersemangat untuk memulai hari yang baru. Sehabis
buang air besar atau kecil, kedua tangan harus dicuci bersih.
Biasakan hidup bersih agar kesehatan kita terjaga.

Mencuci tangan akan menghindarkan kita dari berbagai
penyakit, salah satunya adalah disentri. Untuk mencegahnya,
kita harus bisa membiasakan diri mencuci tangan dengan
bersih dan teliti, baik telapak tangan, punggung tangan, dan
sela-sela jari.

Seorang sastrawan bernama Tao Yanming, menuliskan sajak
seperti ini:

“Masa muda yang penuh energi takkan pernah terulang
Bagaikan pagi yang takkan berulang dalam sehari

Berjuanglah dengan semangat di saat muda

Karena usia tidak akan menanti”



----------------------------------------------------------------------------

guan bi zhéng, nid bi jié;

gt 8b B, 2 sh ik

Topi harus dikenakan baju haruslah
dengan rapi, dikancingkan;

#j}i"};] Fg\’ )r/\ I%‘K 497

Kaos kaki maupun haruslah diikat
sepatu, dengan baik.

-------------------------------------------------------------------------

14.1 Perhatikanlah kerapian dan kebersihan dalam
berpenampilan. Pakailah topi dengan rapi, kancingkanlah
baju dengan baik, pakailah kaus kaki dengan rapi dan ikat
tali sepatu dengan kencang agar tidak lepas dan membuat
kita tersandung. Dalam berbusana, yang diutamakan adalah
sopan, pantas, dan pada tempatnya.
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-------------------------------------------------------------------------

F A& H& A OE AL

Meletakkan pakalan pada tempat yang
dan topi, telah disediakan;
luan u zhi wi hui.
?J ZL :Js . IR F 5
Janganlah sembarangan sehingga menjadi
Meletakkannya, kotor dan berantakan.

-------------------------------------------------------------------------

14.2 Begitu tiba di rumah setelah bepergian, jaket, topi,
sepatu, dan kaos kaki harus diletakkan di tempat yang telah
disediakan agar tidak berantakan dan kotor. Dengan begitu
kita tidak perlu bersusah payah mencarinya lagi saat ingin
mengenakannya kembali.

Cita-cita dapat dicapai dengan wawasan yang luas, namun semua
itu harus dimulai dengan melakukan ha-hal yang sepele. Separuh
dari kesuksesan kita ditempuh dengan membina kebiasaan baik

dalam kehidupan.



-------------------------------------------------------------------------

yT gui jié, bt gui hué;

ST
?Rmz%’ﬂiﬁi?-

- e

Pakaian dinilai dari bukanlah dari
kerapian dan kebersihan, kemewahannya;
shang xun fén xia chen jia.

Sesuaikanlah dengan sesuaikan pula dengan
acara dan kedudukan kita, keadaan keluarga.

-------------------------------------------------------------------------

15.1 Dalam hal berpakaian, yang penting adalah kerapian
serta kebersihannya. Janganlah kita terpengaruh dengan
harga yang mahal, merek dan kemewahannya. Sesuaikan
pakaian kita dengan status diri. Sesuaikan juga dengan
acara serta kondisi tempat yang akan kita kunjungi dan
melakukan aktivitas. Pertimbangkan pula keadaan ekonomi
keluarga, inilah metode yang benar dan tepat dalam
mengelola keuangan rumah tangga.

Jangan memamerkan diri karena gengsi, dan jangan sampai ada

pola pikir yang tidak realistis mendominasi dan mempengaruhi

kita. Ingatlah bahwa setiap pengeluaran yang tidak pantas adalah

suatu pemborosan.
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-------------------------------------------------------------------------
.

shi, wu jian zé

JL = ?J%%;

Terhadap makanan janganlah
dan minuman, memilih — milih;
shi shi é uo zé.
'T é) £ 1,
Makanlah ;anganlah
secukupnya, makan berlebihan.

-------------------------------------------------------------------------

15.2 Begitu juga dalam menyediakan makanan sehari-hari,
yang perlu diperhatikan adalah keseimbangan gizinya.
Perbanyaklah makan sayur mayur dan buah-buahan,
kurangilah mengkonsumsi daging. Jangan memilih-milih
makanan, jangan pula hanya menyantap makanan tertentu
yang disukai saja. Makanlah tiga kali sehari dengan
takaran lebih kurang 80% kenyang. Hindarilah makan yang
berlebihan karena akan menambah beban kerja organ
pencernaan dan merusak kesehatan kita.



L T T T Ty

nian fang shao, wu yin jig;

DA Rk

Di masa usia muda, janganlah minum :
kerapian dan kebersihan minuman keras; :

yin jia zul, zui wei chou.
/,}_, 3y -:'( =4 S
I’A { 9 ﬂ’i o]
Bila minum hingga tingkah laku akan
mabuk, tercela.

D R I I I

15.3 Anak-anak di bawah umur harus taat pada aturan
untuk tidak minum minuman keras. Orang dewasa tidak
boleh minum minuman keras secara berlebihan. Orang yang
mabuk seringkali bertingkah memalukan, pembicaraannya
melantur, kelakuannya buruk dan kebejatannya akan terkuak
semua, dan betapa banyaknya masalah yang akan timbul
karena mabuk.

Dalam Lun Yii tertulis, Mahaguru Konfusius mengatakan, saat
makan janganlah menuntut keunikan dan kelezatan makanan
tersebut, dan saat menyajikan makanan janganlah menuntut
keindahannya.

Di masa sekarang, penyakit yang umum terjadi seperti kanker,
diabetes, dan lainnya, disebabkan oleh gizi yang tidak seimbang,
atau makan yang berlebihan. Kita juga harus berhati-hati
karena saat ini kebanyakan makanan disajikan dengan terlalu
unik,menggunakan banyak penyedap rasa dan zat kimia tambahan
lainnya. Makanan seperti ini yang sangat merusak kesehatan,
apalagi jika dikonsumsi dalam jumlah besar dan secara terus
menerus.

Laozi berkata: “Orang bijak makan hanya untuk mengenyangkan
perut, bukan untuk memuaskan mata dan mulut.”
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-------------------------------------------------------------------------

cong roéng, Ii duan zhéng;

bu
BN K, I

3
g

Berjalanlah yang tenang berdirilah dengan badan
dan mantap, tegak;
yi shén yuan, ai gong  jing.
B E R, %F i #i
Berilah soja dengan bersujudlah dengan
ketulusan hati, penuh hormat.

-------------------------------------------------------------------------

16.1 Jika berjalan lakukanlah dengan kecepatan sedang.
Melangkahlah dengan mantap, jangan terburu-buru atau
sebaliknya, terlalu lamban. Berdiri harus tegak dan tegap,
tegakkan kepala dan busungkan dada, bersemangat dan
penuh gairah, serta jangan membungkuk, lemas loyo tidak
bersemangat.

Pepatah mengatakan, “Berdiri laksana pohon pinus, berjalan
laksana angin berembus, duduk laksana genta, berbaring laksana

busur.”

Saat menyapa seseorang, baik dengan bersoja maupun
salam beranjali, haruslah dengan hati yang tulus dan sikap
hormat, jangan terkesan asal-asalan.



-------------------------------------------------------------------------

jian wei zhén, wu gqing yan.

)ujriﬁ- A st =

Sebelum mengetahui janganlah sembarang
Kebenaran, berucap;
zht wei di, wu gqing chuan.
A
0 R B9, 7 B
Sebelum persoalan janganlah sembarang
menjadi jelas, disebarkan.

.
-------------------------------------------------------------------------

20.1 Jika ada satu masalah, janganlah segera berkomentar
tanpa terlebih dahulu menelusuri kebenarannya. Sebelum
mengerti duduk persoalan dengan jelas, janganlah
menyebarkannya karena bisa berakibat buruk.

Ada pepatah yang mengatakan, “Desas desus akan terhenti pada

orang bijak. Janganlah mudah terpancing dan terpengaruh.”
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-------------------------------------------------------------------------

qing  nuo;

B, 48

5 Hal yang tidak Iayak janganlah mudah

: menjanjikannya;

gbu qing nuo, jin tui cud. :
L S A s R B L
. <> .
i a) zL'r.:lr_ T, Ok s o
: Bila terlanjur akan terperangkap dan :
: menjanjikannya, menjadi serba salah.

20.2 Jangan mudah membuat janji dan menyanggupi hal-
hal yang berada di luar kemampuan kita. Jika terlanjur
membuat janji seperti itu, akibatnya kita akan berada dalam
posisi yang serba salah.



-------------------------------------------------------------------------

fan dao ZI: zhong qié

foié,f?’-,é,ELé%

Setiap kata yang haruslah lancar
terucap dan berbobot;
wu ji if,
4 4 B 1
Z R, éJ #% %ﬂ
Janganlah tergesa — gesa, janganlah tidak jelas.

-------------------------------------------------------------------------

20.3 Setiap ucapan harus tegas dan jelas, oleh karena itu
janganlah terburu-buru jika berbicara. Bicaralah dengan
tenang dan mantap sehingga maknanya akan tertangkap
dengan jelas.

55



56

shud chang,

)s‘i“’ii

: Bila ada yang membwarakan

kelemahan orang,

bu guan it

Aok O,

Jika tidak menyangkut
diri sendiri,

-------------------------------------------------------------------------
.

bila ada yang menylnggung
kelemahan orang;

mo xian  guan.

2 H T

Janganiah turut
melibatkan diri.

-------------------------------------------------------------------------

20.4 Jika ada orang yang menyampaikan desas-desus,
dengarlah tetapi jangan tangggapi, apalagi jika ternyata
desas-desus itu menyangkut kehidupan pribadi orang
lain yang tak ada sangkut pautnya dengan diri kita. Kita
harus mampu menganalisa dengan bijaksana; janganlah
terpengaruh dan ikut terlibat dalam permasalahan.



-------------------------------------------------------------------------
.

jian rén shan, i sT qi;

N E 3 ¥L =

) o /\ = E P S

Melihat kebajikan orang, segeralah dijadikan
teladan;

zong u yuan yi jian jT.

N % :@ VA B B-

Walaupun masih jauh lambat laun akan blsa

ketinggalan, menyusulnya.

-------------------------------------------------------------------------

21.1 Kebajikan, sikap mulia, dan kelebihan seseorang,
hendaklah kita jadikan teladan. Jika saat ini kita ternyata
tak mampu menyamainya, bertekadlah dan tetap berusaha
agar suatu hari nanti kita akan menyamai kebajikan dan
sikap mulia orang tersebut.
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jian rén e, j i Xing;

)nLJ/\‘\:‘s EP[*]%

‘ -
Melihat perbuatan buruk segeralah
seseorang, introspeksi diri;
you zé gai, jia jing
AN & it Hm B
N ’ |
Perbaikilah kesalahan berwaspadalah bila :
yang serupa bila ada, tidak ditemukan.

-------------------------------------------------------------------------

21.2 Sebaliknya, jika menemukan kelemahan orang lain,
atau melihat seseorang melakukan perbuatan yang tidak
terpuji, lakukanlah introspeksi diri. Apabila ternyata kita juga
memiliki kelemahan atau melakukan kesalahan yang sama,
perbaikilah dengan segera. Apabila kita tidak menemukan
kelemahan ataupun kesalahan yang sama, tetaplah
waspada, sehingga kita tidak melakukan kelemahan ataupun
kesalahan yang sama.

Ingatlah, selalu berniat dan belajar agar setara dengan para
orang bijak, dan selalu bermawas diri bila bertemu dengan
orang yang berperilaku buruk.

Konfusius berkata: “Di antara tiga orang yang sedang berjalan
bersama, pasti ada orang yang dapat kita jadikan guru. Kita harus
meneladani sesuatu yang baik dari seseorang, dan bermawas diri

saat melihat keburukan orang lain.”



-------------------------------------------------------------------------
.

wei cai yi;
> X .
/E \‘..i‘ ? U/ﬁi j. CJ ’

Apabila |Imu apabila keterampilan
dan budi pekerti, dan kesenian;
bu rd ren, dang zZi
o2
AN ﬁﬁ AL ’ Z]ZI E] Z’_}ff
Tidak sebanding dengan haruslah siap
orang lain, mengasah diri.

-------------------------------------------------------------------------

22.1 Setiap orang berkewajiban untuk mengutamakan
pengembangan dirinya, baik itu menyangkut moral atau
akhlak, ilmu pengetahuan, keterampilan, serta keahlian. Kita
harus selalu termotivasi dan berusaha giat agar kualitas diri
kita setara dengan orang yang lebih baik, bahkan mungkin
lebih. Namun jika kekurangan tersebut hanya menyangkut
materi yang menjadi tolak ukur status sosial, maka hal
tersebut janganlah dirisaukan, apalagi jika sampai merasa

rendah diri karenanya.
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-------------------------------------------------------------------------
.

ruo y1 rud yin shi;

RHEL -l

Jlka dalam hal atau makanan dan .
berpakaian, minuman,; : !
shéng qr.
Tidak sebanding dengan tidaklah perlu
orang lain, dirisaukan.

-------------------------------------------------------------------------

22.2 Dalam Lun YU diceritakan, seorang murid besar
Mahaguru Konfusius bernama Yanhui yang hidupnya begitu
sederhana. Beliau tinggal di pondok yang kumuh dan
sempit. Makanan sehari-harinya begitu sederhana. Orang-
orang sampai merasa prihatin hingga tidak sampai hati
melihat makanan dan minumannya yang sangat minim dan
sederhana. Namun Yanhui tetap tegar dan selalu tampak
bahagia tanpa mengubah pola hidupnya yang sangat
sederhana tersebut.

Pepatah mengatakan, “Orang bijak lebih mengkhawatirkan

kemiskinan moral daripada kekurangan materi dalam kehidupan.”’



-------------------------------------------------------------------------

guo nu,

B o &%, B A K

Marah bila mendengar senang bila mendengar
kritikan, pujian;
5 sln
;I], _‘.’.
i /‘ﬁi i Ji 7’517
Maka mengundang teman baik akan
teman jahat mendekat, menghindar.

-------------------------------------------------------------------------

23.1 Jika seseorang marah ketika dikritik mengenai
kekurangannya dan senang ketika dipuji kelebihannya,
maka orang-orang yang berniat tidak baik akan mendekati
dirinya, sementara orang -orang yang berhati tulus justru
akan menjauh
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-------------------------------------------------------------------------

6 wén guo Xn;
R A, | AR

Khawatir bila bersyukur bila
mendengar pujian, mendengar kritikan;
zhi liang sh jian xiang qin
E_ 3 :':‘ i #H %5‘, -
Orang yang tulus dan lambat laun akan
berjiwa besar, mendekati kita.

-------------------------------------------------------------------------

23.2 Jika kita menerima pujian, kita jangan berbangga diri.
Sebaliknya, kita justru harus kritis, mawas diri dan introspeksi
diri. Dengan demikian kita akan menjadi pribadi yang lebih
baik.

Terimalah kritikan yang dilontarkan orang dengan senang
hati. Dengan demikian, lambat laun orang yang tulus dan
dapat dipercaya akan mendekati kita.

Pepatah mengatakan :

“ Hewan berkelompok sesuai jenisnya
Manusia berkumpul sesuai kelompoknya
Nada yang seirama bisa saling bersahutan

Dan energi yang serupa akan saling bersinergi.”



-------------------------------------------------------------------------
.

XTn fei, ming weéi

f[ﬂ\-\f] Z#J?"-

Berbuat tidak benar itu disebut kelalaian;
tanpa disengaja,

E : you XTn ming  wéi :
ﬁ ’\" j]f g j] *\.; o
Berbuat tidak benar itu disebut kejahatan. :

dengan sengaja,

-------------------------------------------------------------------------

24.1 Jika seseorang tidak sengaja melakukan kesalahan,
itu disebut kelalaian. Jika seseorang menyadari dan
mengetahui bahwa sesuatu adalah salah dan tetap sengaja
melakukannya, itu disebut kejahatan.
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-------------------------------------------------------------------------

guo neng

i Ei )ﬂ%j’u

Blla kesalahan bisa tidak ada lagi
diperbaiki, masalah; :
tang yan shi, zéng yi :
&5 ¥ o, - 5?—‘
Bila beralasan untuk kelak akan menambah :
menutupi. masalah.

-------------------------------------------------------------------------

24.2 Bila sudah menyadari adanya kesalahan dan mampu
mengubahnya, itu adalah perbuatan seorang ksatria; karena
hanya dengan demikian, kelemahan kita dapat terkikis
hingga lenyap. Sebaliknya jika karena harga diri, seseorang
bersikeras dan tidak mau mengakui kesalahannya, bahkan
berusaha menutupinya, itu artinya menambah kesalahan
yang sudah ada.

Konfusius berkata: “Setelah mengetahui kesalahan kita, dan kita
bisa memperbaikinya, maka itu adalah kebajikan yang maha
besar! Orang yang memiliki rasa malu dan tahu malu memiliki

nilai yang sama dengan seorang pemberani.”



fan ai zhong

N _—

~t sy A\

1< = A
Cinta Kasih terhadap Sesama

-------------------------------------------------------------------------

fan shi ren, jié xa ai;
/
LRA, %R 2
;E. ’ é’ / N }i
Semua manusia membutuhkan
adalah sama, cinta kasih;
tian tong fu, idng za
Dinaungi oleh langit beralas di atas bumi
yang sama, yang sama.

-------------------------------------------------------------------------

25.1 Manusia pada dasarnya adalah sama, maka janganlah
membeda-bedakan orang karena kelompok, suku bangsa,
ras, dan agamanya. Sebagai manusia, kita harus rukun
dan saling menyayangi. Bersama-sama kita dilahirkan dan
hidup dari berkah kesuburan alam semesta ini. Oleh karena
itu, janganlah kita saling membedakan antara “saya” dan
“kamu”. Kita harus saling membantu dan bekerjasama demi
menjaga kelestarian, kesejahteraan, serta keutuhan hidup
kita bersama.

Dr. Sun Yat Sen mengatakan: “Hewan berkelahi dan bersaing
untuk mempertahankan hidup. Namun tujuan hidup manusia

adalah hidup rukun dan saling bekerjasama.”
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-------------------------------------------------------------------------

xing gao ming 0,

’fTr’J%‘ ZE]F?;;

Orang yang namanya akan harum
berakhlak tinggi, dan dikenal;
ud zhong, ao.
/\ E fT & EHE éfﬂ = o !
Yang membuat bukanlah =
seseorang dihargai, penampilan.

-------------------------------------------------------------------------

26.1 Orang yang berakhlak luhur akan memiliki nama baik.
Seseorang dihormati karena sikap dan kepribadiannya yang
luhur, bukan karena penampilannya.



ssssessnne
.

wang

7?7’:‘/5‘ ﬁélk

Orang yang reputasinya akan
berkemampuan besar, tinggi;
rén sud ¥ fei yan da. :
fT 3E B
Yang membuat orang bukan omong :
menjadi kagum, besarnya.

-------------------------------------------------------------------------

26.2 Orang yang berbakat dan berkemampuan besar
akan selalu bisa mengatasi dan menyelesaikan masalah,
sehingga namanya pun dikenal orang banyak. Seseorang
akan dihargai dan dikagumi karena kemampuannya, bukan
karena mulut besarnya.
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néng,

E)ﬁﬂb,@éﬁ\

Bila kita memiliki janganlah hanya
kemampuan, mementingkan diri sendiri;
6  néng, wil qing zT.
AP g 2 2
H b 9 L & o:
Bila orang lain janganlah dicela dan :
memiliki kemampuan, diremehkan.

-------------------------------------------------------------------------

27.1 Jika kita memiliki kemampuan untuk melayani dan
mengabdi kepada orang banyak, janganlah bersikap egois
dan mementingkan diri sendiri, apalagi sampai tidak mau

mengulurkan tangan untuk membantu orang lain.

Jika melihat orang yang memiliki bakat, hargai dan
jadikanlah teladan. Belajarlah memuji dan menghargai
bakat dan ketrampilan orang lain. Janganlah bersikap iri
hati, mengkritik apalagi menfithah orang tersebut.



-------------------------------------------------------------------------
-

wu chan fu, jiao

%i&%,'@%

Janganlah menjunjung janganlah sombong
yang kaya, terhadap yang miskin;
wu yan gu, wu X1
7 R B, 7 = %fr
Janganlah bosan pada janganlah mudah tergiur
yang lama pada yang baru

-------------------------------------------------------------------------

27.2 Jauhi sikap menjilat, atau menyanjung secara
berlebihan orang yang kaya akan harta. Sebalikhya, di
hadapan orang yang kurang mampu jangan pula bersikap
sombong dan menghina.

Jangan pula terlalu senang dengan yang baru, sehingga
melupakan yang lama. Hargailah teman lama, dan janganlah
mudah terpengaruh oleh teman baru atau kesenangan baru.
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-------------------------------------------------------------------------

xian, wu shi jiao

/\Jrlﬂ %?%"‘

Apabila orang sedang janganlah diganggu
tidak senggang, urusan lain;
rén bu an, a rao.
Apabila orang sedang janganlah diganggu
tidak tenang, dengan ucapan.

-------------------------------------------------------------------------

27.3 Janganlah mengganggu orang yang sedang sibuk.
Terhadap mereka yang pikirannya sedang tidak tenang, atau
mereka yang sedang kurang sehat, janganlah mengganggu
dengan obrolan yang tidak berarti karena itu akan menambah
kegelisahan dan ketidaknyamanan mereka.

Kutipan dari bab Li Yiin Da Tong, yang patut dikhawatirkan

Justru ketika tenaga dan kemampuan kita tidak tersalurkan, maka

Janganlah kita hidup dengan hanya mementingkan diri sendiri.



-------------------------------------------------------------------------
.

ou duan, jig;

/\75 42, %)7 5}'*3

Kelemahan seseorang, Jangan]ah diungkapkan;

mo shuo.

A H A, Y E e

Masalah pribadi seseorang, janganlah disebarkan.

28.1 Janganlah  mengungkapkan  kekurangan dan
kelemahan orang. Rahasia pribadi seseorang janganlah
disebarluaskan.
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-------------------------------------------------------------------------

/\ Eryy EP s
Memup kebajikan orang, adalah perbuatan baik;
rén zhi zhr, yu mian.
~ /\
1
/\ éﬁj i fAN J\_,, ﬁ_)
Setelah diketahui terdorong pikiran untuk
orang banyak, menjadi lebih baik.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

28.2 Memuji prilaku baik seseorang adalah perbuatan yang
bajik. Biasanya, orang yang dipuji akan terdorong untuk
melakukan lebih banyak kebajikan.



-------------------------------------------------------------------------
.

yang rén e, ji shi e;

oA L, BT

Menyebarkan adalah perbuatan
keburukan orang, buruk;
ji zht shén, huod qié Zuo.
-
B Z H, AR B .
Bila kritikan sampai malapetaka akan
keterlaluan, terjadi.

.
-------------------------------------------------------------------------

28.3 Menyebarluaskan kesalahan dan  kekurangan
seseorang merupakan perbuatan yang tidak terpuji. Jika
bersikap terlalu menyalahkan dan mengkritik, justru akan
mengundang musibah bagi diri sendiri.
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-------------------------------------------------------------------------

shan xiang quan,

A AE Y

Saling menasehati untuk
melakukan kebajikan,

guo bu gur,

T R

Bila kesalahan tidak
dinasehati,

deé jie jian;

st

dapat membangun
akhlak sesama;

dao liang kur.

i;’,%ﬁ?

akan merugikan
semua pihak.

.
-------------------------------------------------------------------------

28.4 Sesama teman harus saling menasihati dan membantu
dalam membangun watak dan kepribadian yang luhur.

Bila terdapat kesalahan namun tidak bisa saling menasihati,
justru akan merugikan akhlak kedua belah pihak.



-------------------------------------

fan qu yu,
):L Ex "');J !
Setiap memberi, mengambil,
: dan menerima,

yu yi dugd,
=) G 2
9
Memberi seharusnya
banyak,

--------------------------------------

------------------------------------

gui féen Xiao;
D) i

adalah penting untuk
mengerti perbedaannya;

shao.

e .

mengambil dan menerima
selayarnya sedikit.

-----------------------------------

29.1 Kita harus bisa membedakan antara memberi,

mengambil, dan menerima. Sebaiknya kita bisa memberi

lebih banyak kepada orang lain, dan mengambil atau

menerima lebih sedikit untuk diri sendiri. Dengan demikian,

barulah kita dapat memperluas hubungan baik dan hidup

rukun dengan orang banyak.
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-------------------------------------------------------------------------
.

jiang jia é xian

477%/& %l‘;] 6

Sebelum membebankan tanyakan kepada
kepada orang, diri sendiri;
ji bu yu, ji su yi
A~ a, BP g &
6 N ’ék 9 P = (0]
Bila diri sendiri tidak hentikanlah
menginginkannya, segera.

-------------------------------------------------------------------------

29.2 Sebelum kita membebankan satu hal pada orang
lain, atau meminta bantuan seseorang melakukan sesuatu,
terlebih dahulu kita harus bertanya pada diri sendiri, apakah
kita mau menerimanya jika hal tersebut dibebankan kepada
kita. Apabila kita sendiri tidak mau dibebani, maka niat
tersebut jangan dilanjutkan.

Konfusius berkata: “Sesuatu yang tidak kita inginkan, janganlah
diberikan kepada orang lain. Kita harus selalu mempertimbangkan

perasaan dan kondisi orang lain.”



-------------------------------------------------------------------------

én yuan yu wa‘mg;

}TE\ ?\E‘é 1\);

Berruat selalu berniat selalu
membalas budi, melupakan dendam,;
ao yuan duan, bao chang

Rasa dendam haruslah mat membalas budi
segera diakhiri, patutlah dipelihara.

-------------------------------------------------------------------------

29.3 Jika menerima budi baik seseorang, kita harus
mengenangnya di dalam hati dan berusaha untuk membalas
kebaikannya. Sebaliknya, bila ada orang yang berperilaku
tidak pantas terhadap kita, maafkan dan terimalah dengan
lapang dada serta berusahalah untuk melupakannya.

Sesuatu yang dapat menimbulkan perasaan dendam dan
benci janganlah disimpan dalam hati, karena hanya akan
menyiksa dan merisaukan diri sendiri, yang telah terjadi
biarlah cepat berlalu. Namun sebaliknya, budi baik orang
lain terhadap kita harus selalu dikenang dan disyukuri serta

berusaha untuk membalasnya.
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-------------------------------------------------------------------------

/r%ﬁ%’»/fl\ T n

3t

Terhadap pelayan utamakanlah perilaku
maupun bawahan, sopan;
sut gui duan, ci ér kuan. :
B 3 E
L) .
}r-\[ Jﬁﬁ 9 ‘\-h / Cio;
Meskipun kesopanan berwelasasihlah dan :
itu penting, berjiwa besar.

-------------------------------------------------------------------------

30.1 Terhadap pembantu atau bawahan, kita harus
berwibawa dan berperilaku sopan, serta mampu memberikan
contoh yang baik kepada mereka. Walaupun perilaku sopan
itu penting, namun sikap welas asih dan murah hati akan
lebih bernilai.
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-------------------------------------------------------------------------

R AL

Menaklukkan seseorang
dengan kekuasaan,

Bila dengan
kebijaksanaan,

------------------------------------

XTn u ran;

‘\.\ ;I J“\ ’

tidak akan diterima
dengan ikhlas;

fang wu yan.

ij!iﬂ[i/\ 7;‘%‘:%.‘

barulah dapat
merendam suara hati.

-------------------------------------

30.2 Bila kita memaksa orang untuk patuh kepada kita
dengan kekuasaan, maka mereka tidak akan benar-benar

patuh. Hanya kebijaksanaanlah yang dapat membuat orang

bersungguh-sungguh patuh kepada kita tanpa pamrih.
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rén

gin
e —
* =

Pendekatan Pada Orang Bijak

-------------------------------------------------------------------------
°

tong  shi & lei b al =3
2 >) E
7 & Ak R e
Walaupun semua tetap berbeda :
manusia sama, jenis kelompoknya;
zhong,
7‘\
/}lb /f /\k /{-""
Lebih banyak sedikit yang
orang awam, berbudi luhur.

-------------------------------------------------------------------------

31.1 Kepribadian manusia sangatlah beragam jika dinilai
dari segi kearifan, kebajikan, atau bahkan sifat buruknya.
Pada umumnya manusia lebih banyak yang mengikuti
arus kehidupan awam, dan hanya sedikit yang bisa belajar
menjadi arif dan memiliki rasa welas asih.



-------------------------------------------------------------------------

guo rén

zhé, rén dud
X2, N % &,

wei;

Bila memang ada orang orang akan segan
yang berbudi luhur, dan kagum padanya;
i yan® - ba hul sé ba. <. mel.
o= N B e
:  Berterusteranglah dalam raut wajah tidak berubah ~ :
mengucapkan kebenaran, bila disanjung.

-------------------------------------------------------------------------

31.2 Bila ada orang yang berbudi luhur tampil di tengah
masyarakat, maka ia akan dihormati dan disegani orang
banyak karena ucapannya selalu adil, terbuka, terlepas dari
kepentingan pribadi dan mengandung kebenaran, serta

tidak akan menjilat orang lain.
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-------------------------------------------------------------------------

néng gin e a Xian

7%4——-, %FF«H

Mendekatkan diri dengan dapat meraih manfaat
para budiman, yang tak terhingga;
de ri jin, guo ri shao.
B bb i B W
J\‘L‘ ’ j\r O
Moral pun akan meningkat kesalahan akan
dari hari ke hari, berkurang pula.

-------------------------------------------------------------------------

31.3 Adalah satu keberuntungan jika memiliki kesempatan
untuk mendekati dan belajar dari orang yang berbudi luhur
dan bermoral tinggi yang akan berpengaruh meningkatkan
moral kita sehingga hari demi hari kesalahan kita akan
berkurang.
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-------------------------------------------------------------------------

bu gin é G xian ha‘ai;

?%4——,7'51‘52

: Tidak membina hubungan baik merupakan kerug|an
dengan para budiman, yang tiada batas;
xiao rén jin, bai shi huai.
Orang berakhlak buruk dan merusak

akan mendekat, ratusan urusan.

-------------------------------------------------------------------------

31.4 Namun jika kita enggan mendekati orang bijak dan
berbudiluhur, maka bisa dipastikan kalau kita akan menderita
dan sengsara. Orang picik pun berkesempatan menyusup
dan mendekati kita. Lambat laun pikiran, ucapan, dan
tingkah laku kita akan terpengaruh, sehingga menyebabkan
kegagalan dalam menjalani kehidupan ini.

Ada peribahasa yang mengatakan, " Yang dekat dengan putih akan

lebih terang, yang dekat dengan hitam akan menjadi gelap.”
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ya li xue wen

® N F X

Belajar Keahlian Bila Mampu

-------------------------------------------------------------------------

xing, dan Xue wen;

7f jJ 7, 12 F )’k
Tidak giat menerapkan tetapi suka

yang telah dipelajari, belajar teori;
zhang fa hué, cheng he

/B /f /\
']X J% )‘3\'(4 gl
Hanya akan menumbuhkan kelak akan

rasa berbunga — bunga, menjadi apa.

.
-------------------------------------------------------------------------

32.1 Jika kita belajar hanya dengan menfokuskan diri untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan saja dan tidak melakukan
kewajiban yang lain seperti berbakti kepada orang tua, saling
menyayangidalam persaudaraan, bermawas diri, nemegang
janji hingga menjadi orang yang bisa diandalkan, mencintai
semua mahluk, dan mendekati orang bijak, maka walaupun
kita memiliki beberapa pengetahuan, akhirnya cenderung
membuat kita menjadi orang yang penuh khayalan tetapi
jauh dari realitas kehidupan. Bila sudah belajar namun tidak
bisa dipraktekkan, apa gunanya belajar?



x
S
«Q
o
c
x
c
)
=
o
=

42 7] 4T, ey o

Jika hanya tekun tanpa mempelajari :
: melaksanakan saja, dasarnya; :
e jiT jian, zhén.
2 R Hﬂiﬁﬁ-
: Terbawa arus akan tertutup dari

pandangan sendiri, kebenaran hakiki. :

............ D

32.2 Sebaliknya, jika kita hanya bisa melaksanakan
tanpa niat belajar untuk menambah ilmu pengetahuan,
kita akan mengikuti arus pandangan dan kehendak diri,
mudah berprasangka, mengelabui diri dari kebenaran dan
kenyataan dalam melakukan segala hal. Ini juga tidak benar.

Konfusius berkata: “Bila belajar tanpa pemahaman yang lebih
dalam, seseorang tidak akan bisa mengerti secara benar. Hanya
dengan keterbatasan pikiran sendiri tanpa dukungan ilmu
pengetahuan, maka akan membuat seseorang berpikiran, atau

berperilaku, sesat dan membahayakan.”
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-------------------------------------------------------------------------
.

da  sha  fa, 10;
ik Bk A = B

Cara belajar yang benar, tiga unsur perlu disertakan;
Xn yan kou, Xin jie yao.
NN — l:b :

S AR E 5
o ] x 2 B o
Hati, mata dan mulut, keyakinan juga diperlukan. @

-------------------------------------------------------------------------

33.1 Tiga unsur yang harus diperhatikan saat kita belajar
adalah mata harus melihat, mulut melafalkan atau
mengucapkan, dan hati/pikiran berkonsentrasi. Ketiga faktor
ini harus selalu dilakukan bersamaan, sehingga dengan
begitu kita baru dapat mendapatkan hasil yang maksimal.
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-------------------------------------------------------------------------

fang du ci mu

7 T 2., é) p-4 »Uéi

Bila baru membaca janganlah tergiur
buku yang ini, dengan yang itu;
weéi  zhong,
ll't A 4f'>i é] i
Sebelum menyelesa|kan jangan memulai
yang ini, yang lain.

-------------------------------------------------------------------------

33.2 Saat menuntut ilmu, kita harus bisa menfokuskan
diri dalam satu bidang, sehingga dengan begitu kita dapat
lebih menguasai dan mendalami ilmu tersebut. Demikian
pula saat membaca satu buku. Bacalah satu buku hingga
selesai, baru membaca buku yang lain. Jangan membaca
buku secara acak. Ketika kita merencanakan untuk
membaca sebuah buku, siapkanlah waktu yang cukup
untuk menyelesaikannya. Jika kita membaca dengan acak
dan berganti-ganti buku, selamanya kita akan sulit untuk
bisa belajar dengan tenang dan memantapkan diri kita.
Lakukanlah sesuai dengan jadwal yang sudah ditentukan.
Dengan cara belajar yang terfokus dan tekun seperti ini,
maka kita akan bisa menguasai satu ilmu secara mendalam,
dan kita pun akan menjadi ahli di bidang ilmu tersebut.
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-------------------------------------------------------------------------

kuan i xian, jin yong gong;

/L.J7‘b Fg\ %%}ﬂ Jj]

Berikan batas waktu tambahkanlah
yang cukup, ketekunan;
gong fa a zhi se tong. 5
é] “-H"' = ]%
T e A
Bila kemahiran telah hambatan pun
tercapai, akan terbuka.

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

33.3 Dalam tesis Zhong Yong yang berjudul “Jalan Tengah”,
disebutkan, jika kita menekuni satu pengetahuan, maka
segala yang berhubungan dengan pengetahuan tersebut
akan kita pahami secara mendalam — baik yang tersurat
maupun yang tersirat. Pada saat itulah hati dan pikiran
kita akan dapat berfungsi secara maksimal, sehingga kita

bisa menguasai segala hal dengan mudah dan dengan
sendirinya.



-------------------------------------------------------------------------

sui

SR S, W 7FL ‘L&

Bila ada keraguan ikutilah catatan dan
di hati, penjelasan yang ada;
«?Jt ‘5'] «Ti %ﬁ’l >L
Tanyakan kepada orang temukan makna
yang mengerti, yang sebenarnya.

-------------------------------------------------------------------------

33.4 Jika kita menemukan keraguan saat mempelajari
sesuatu, segeralah membuat catatan. Mintalah petunjuk dari
guru atau teman. Kita harus berusaha hingga benar-benar
mengerti makna yang sebenarnya dari apa yang sedang kita

pelajari.

Ingatlah peribahasa, “Malu bertanya sesat di jalan.”
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-------------------------------------------------------------------------

.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.

fang shi qing,

B 5 g,

Ruangan harus sering
dibenahi,

i an jié,

L= ik

7]1)"33

Rapikanlah peralatan
di atas meja tulis,

giang bi jing,

W B &

tembok harus
terpelihara dan bersih;

bi yan zhéng.

/.

susunlah dengan rapi
kuas dan bak tinta.

£ A E.

-------------------------------------------------------------------------

34.1 Ruang belajar harus ditata dengan rapi dan apik.

Tembok harus tetap bersih. Saat belajar, semua peralatan

belajar, mulai dari pena, tinta, buku bacaan, dan buku

catatan, haruslah ditempatkan dengan rapi di atas meja.

Semua yang terlihat oleh mata kita harus tertata dengan

rapi. Dengan demikian kita baru akan bisa belajar dengan
tenang.



-------------------------------------------------------------------------
.

‘_—L-_ ’fﬁa SN

Bila batu tinta pertanda hati
tergosok miring, gundah;
bu jing, X1n xian  bing. §
;r B, W B A
Bnainenuhstanpa pertanda pikiran 3
disertai rasa hormat, sedang kacau.

-------------------------------------------------------------------------

34.2 Pada zaman dahulu, orang menulis dengan
menggunakan kuas (mao bi). Sebelum menulis, batang
tinta harus diasah dalam bak tinta. Bila batang tinta yang
terasah miring, itu menunjukkan bahwa hati sedang tidak
tenang, atau tidak bisa berkonsentrasi. Jika aksara yang
ditulis miring, itu berarti pikiran kita sedang gelisah dan tidak

tenang.
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-------------------------------------------------------------------------
.

lie dian ji you ding chu;

7 3 5, F 2 &

Penyusunan kltab kitab haruslah ditetapkan
dan buku — buku, tempatnya;
du kan bi, huan  yuan
A B, &R A
N :
Sesudah selesai kemballkan ke tempat
membaca, semula.

.
-------------------------------------------------------------------------

34.3 Kelompokkan buku berdasarkan jenis dan
kegunaannya. Letakkan di tempatnya masing-masing.

Kembalikan ke tempatnya tersebut jika sudah selesai
digunakan.



-------------------------------------------------------------------------
.

§7§‘M, B R 5

Walaupun dalam gulunglah buku
keadaan mendesalk, dengan rapi;
ué huai, zhT.
7%]‘ 5 R, ,sr)L 7f<|\ —z
Bila ada cacat perbaikilah
atau kerusakan, kembali.

-------------------------------------------------------------------------

34.4 Walaupun kita tiba-tiba diharuskan meninggalkan
ruangan, simpanlah buku yang sedang kita baca terlebih
dahulu di tempatnya.

Buku adalah kumpulan intisari dari kecerdasan manusia.
Perbaiki jika ada buku yang rusak.

Orang zaman dahulu sangat sulit untuk mendapatkan
buku, walaupun di masa sekarang buku bisa dengan
mudah diperoleh, kita tetap harus membiasakan diri untuk

menyayangi dan memeliharanya.
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-------------------------------------------------------------------------

3}5 4% E‘@Z‘Jﬂ,;

Bila bukan buku ajaran singkirkan dan :

orang bijak, jangan meliriknya; :

bi cong ming, huai XTn zhi. :

: FESN -

Fﬁiﬂ\‘} E]}:], i\‘\; N o3

Akan dapat menghalangi membunuh tekad :
kecerdasan, dan cita — cita luhur.

-------------------------------------------------------------------------

34.5 Buku-buku yang bukan ajaran bijak dan memberi
pengaruh buruk serta merugikan kesehatan jasmani dan
rohani haruslah segera disingkirkan. Jangan dibaca agar
tidak mencemarkan jiwa raga kita. Dampak dari membaca
buku yang tidak baik adalah tertutupnya kecerdasan dan
kebijaksanaan yang telah kita miliki. Akibatnya pikiran dan
mental kita pun bisa terganggu.



-------------------------------------------------------------------------

wa Zi bao, wl zi
7 B &, 7§

Janganlah menjatuhkan janganlah mudah
harga diri, menyerah;
sheng xian, e
’5 ' ']“ 5 éj’(
Orang suci dan dapat dicapai dengan
bijaksana, cara melatih diri.

-------------------------------------------------------------------------

34.6 Jika kita menghadapi kesulitan, janganlah menyesal
dan berputus asa serta menyalahkan apa yang telah terjadi,
apalagi sampai membenci terhadap sesama, lingkungan
dan diri sendiri. Kita justru harus bisa mengambil hikmah
dari pengalaman tersebut dan belajar dengan lebih giat.
Walaupun ukuran untuk menjadi orang bijaksana sulit
dicapai, namun jika ada kemauan, hal tersebut akan kita
capai walaupun dengan sedikit demi sedikit.

Mencius, seorang murid terkemuka dari Konfusius, berkata: “Baik
itu Raja Shun (raja yang terkenal arif nan bijaksana) maupun saya
sendiri, kami tidak lain hanyalah orang biasa yang selalu giat
berusaha agar bisa menjadi lebih baik.”

Dalam sajak yang ditulis di zaman Dinasti Tang disebutkan:
“Janganlah engkau sayangi baju mewah bersulam emas,
Tetapi hargailah waktu di masa remaja yang sangat bernilai,
Petiklah bunga di saat mekar;

Janganlah menunggu sampai layu dan hanya memetik ranting

tanpa bunga.”
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